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ABSTRAK 

 
Muhamad Kadri : TM/NIM 2017/17208007, Pengaruh Perilaku 

Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kinerja Aparatur 

pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan sumber 

Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh 

perilaku kepemimpinan, motivasi kerja dan kinerja aparatur terhadap kualitas 

pelayanan kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, dengan variabel eksogen yaitu variabel perilaku kepemimpinan (X1), 

motivasi kerja (X2), variabel intervening kinerja aparatur (X3) dan variabel 

endogen yaitu kualitas pelayanan kepegawaian (Y) pada Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh Aparatur Sipil Negara yang ada pada 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Pesisir Selatan, sampel dalam penelitian ini berjumlah 49 orang. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik propotional stratified 

random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah path analysis dan 

dibagi menjadi 2 jalur yaitu sub strukur 1 dan sub struktur 2, data dikumpulkan 

melalui angket penelitian dan di uji validitas serta reliabilitas terlebih dahulu baik 

konten maupun uji empirik item pernyataan. 

Hasil penelitian ini telah menemukan bahwa  model analisis jalur, terbukti 

dapat dijadikan sebuah model baru dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.  

Terdapat pengaruh langsung perilaku kepemimpinan terhadap kinerja aparatur 

pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Pesisir Selatan sebesar 22,7% dengan signifikansi 0,001. 2. Terdapat pengaruh 

langsung motivasi kerja terhadap kinerja aparatur sebesar 15,2% dengan 

signifikansi 0,006. 3. Terdapat pengaruh langsung perilaku kepemimpinan 

terhadap kualitas pelayanan kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan sebesar 23,9% 

dengan signifikansi 0,000. 4. Terdapat pengaruh langsung motivasi kerja terhadap 

kualitas pelayanan kepegawaian sebesar 19% dengan signifikansi 0,002. 5. 

Terdapat pengaruh langsung kinerja aparatur terhadap kualitas pelayanan 

kepegawaian sebesar 27,9% dengan signifikansi 0,000. 6. Terdapat pengaruh tidak 

langsung perilaku kepemimpinan terhadap kualitas pelayanan kepegawaian pada 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Pesisir Selatan melalui kinerja aparatur sebesar 5,6% dan signifikansi 0,028. 7. 

Terdapat pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap kualitas pelayanan 

kepegawaian sebesar 4,4% melalui kinerja aparatur dan signifikansi 0,042 pada 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Pesisir Selatan.  
 

Kata Kunci : Perilaku Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Aparatur dan 

Kualitas Pelayanan Kepegawaian 
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ABSTRACT 

 
Muhamad Kadri : TM/NIM 2017/17208007, The Influence Of Leadership 

Behavior, Work Motivation, And Apparatus 

Performance On Quality Of Employee Service In 

Employee Agency And Human Resource Development, 

South Pesisir Regency 

 

This study aims to find out and explain the influence of leadership 

behavior, work motivation and apparatus performance on the quality of staffing 

services in the Human Resources Development and Human Resources Agency of 

South Coastal District. This study uses quantitative methods, with exogenous 

variables, namely leadership behavioral variables (X1), work motivation (X2), 

intervening variables of apparatus performance (X3) and endogenous variables, 

namely the quality of personnel services (Y) in the Human Resources 

Development and Human Resources Agency Pesisir Selatan Regency. 

The population in this study were all State Civil Apparatus in the 

Personnel and Human Resource Development Agency of South Coastal District, 

the sample in this study was 49 people. Data collection techniques in this study 

using proportional random sampling technique. The data analysis technique used 

is path analysis and divided into 2 paths, namely sub-structure 1 and sub-structure 

2, data collected through a research questionnaire and tested for validity and 

reliability before the statement of content and empirical test items. 

The results of this study have found that the path analysis model has 

proven to be a new model in improving the quality of staffing services in the 

Human Resources Development and Human Resources Agency of South Coastal 

District. The results showed that: 1. There is a direct influence of leadership 

behavior on the performance of the apparatus in the Human Resources 

Development and Human Resources Agency in the South Coast District of 22.7% 

with a significance of 0.001. 2. There is a direct effect of work motivation on 

apparatus performance at 15.2% with a significance of 0.006. 3. There is a direct 

influence of leadership behavior on the quality of staffing services in the Human 

Resources Development and Human Resources Agency of the South Coast 

Regency at 23.9% with a significance of 0,000. 4. There is a direct effect of work 

motivation on the quality of employment services by 19% with a significance of 

0.002. 5. There is a direct influence on the performance of the apparatus on the 

quality of staffing services at 27.9% with a significance of 0,000. 6. There is an 

indirect influence of leadership behavior on the quality of staffing services in the 

Human Resources Development and Human Resources Agency of the South 

Coastal District through apparatus performance of 5.6% and significance of 0.028. 

7. There is an indirect effect of work motivation on staff service quality of 4.4% 

through apparatus performance and significance of 0.042 in the Personnel and 

Human Resource Development Agency in Pesisir Selatan District. 
 

Key Word :  Leadership Behavior, Work Motivation, Apparatus Performance 

and Staff Service Quality 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, kemudian dirubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 

2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah, maka untuk kesinambungan kepemimpinan di 

Provinsi baik di Kabupaten/Kota diperlukan peralihan mekanisme peralihan  

kepemimpin daerah di masa jabatannya yang demokratis untuk dapat menjamin 

pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat. Untuk itu dikeluarkanlah 

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, Instansi 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan membentuk Peraturan Daerah 

Nomor 8 Tahun 2016. 

Berdasarkan Pasal 3 Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, perlu 

menetapkan Peraturan Bupati Pesisir Selatan tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Tata Kerja, dan Uraian Tugas Jabatan Struktural 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, merupakan salah 

satu Organisasi Perangkat Daerah/Unit Kerja di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Pesisir Selatan yang memiliki Visi dan Misi yang diselaraskan dengan 

Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan dalam rangka keterpaduan 

pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan dan tugas pembantuan Bidang 

Kepegawaian serta dituntut untuk terus meningkatkan pelayanan dari tahun ke 

tahun yang dipimpin oleh Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan 
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bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Sebagaimana 

dibentuk dalam Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 35 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Tata Kerja Dan Uraian 

Tugas Jabatan Struktural Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia disingkat (BKPSDM) yang dulu bernama Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD). 

Susunan Organisasi Perangkat Daerah Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan yang terdiri dari 

Kepala Badan, Sekertariat yang membawahi 2 (dua) Sub Bagian, Sub Bagian 

Umum dan Kepegawaian serta Sub Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan, 

Bidang Pengadaan Pemberhentian dan Informasi Aparatur Sipil Negara 

membawahi 3 (tiga) Sub Bidang, Sub Bidang Pengadaan dan Formasi Aparatur 

Sipil Negara, Sub Bidang Profesi Data dan Informasi Aparatur Sipil Negara serta 

Sub Bidang Pemberhentian Aparatur Sipil Negara, Bidang Mutasi dan Promosi 

Aparatur Sipil Negara membawahi 3 (tiga) Sub Bidang, Sub Bidang Mutasi dan 

Pengembangan Karir Aparatur Sipil Negara, Sub Bidang Kepangkatan Pegawai 

Negeri Sipil, serta Sub Bidang Promosi dan Kesejahteraan Aparatur Sipil Negara, 

Bidang Pengembangan Kompetensi dan Penilaian Kinerja Aparatur Sipil Negara 

membawahi 3 ( tiga ) Sub Bidang, Sub Bidang Pendidikan Pelatihan Penjenjangan 

dan Sertifikasi, Sub Bidang Pendidikan Pelatihan Teknis Jabatan Fungsional serta 

Sub Bidang Penilaian Kinerja dan Evaluasi Kinerja Aparatur Sipil Negara dan 

juga Kelompok Jabatan Fungsional.  

Sumber:   Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 35 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Tata Kerja Dan Uraian Tugas Jabatan Struktural 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia ”pasal 3”. 
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Dalam pelaksanaan pelayanan yang ada pada tiap program kegiatan bidang 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Pesisir Selatan, terdiri dari 16 (enam belas) Pelayanan, antara lain: Pelayanan 

Pemberian Kenaikan Pangkat ASN, Pelayanan Pemberian Kenaikan Gaji Berkala 

ASN, Pelayanan Mutasi ASN, Pelayanan Pemberian Cuti ASN, Pelayanan 

Pemberian Cuti ASN, Pelayanan Peninjauan Masa Kerja dan Gaji ASN, 

Pelayanan Pemberian Pensiunan ASN dan Pensiunan Janda / Duda ASN, 

Pelayanan Penugasan ASN mengikuti Pendidikan (Izin Belajar / Tugas Belajar), 

Pelayanan Penugasan ASN mengikuti Pelatihan Teknis, Fungsional dan 

Struktural, Pelayanan Pengangkatan ASN dalam jabatan Fungsional dan 

Struktural, Pelayanaan Data Perorangan ASN, Pelayanan Data ASN untuk Unit 

Kerja di Lingkungan BKPSDM, Pelayanan Data ASN untuk pihak ketiga, 

Pelayanan Penerbitan KPE ASN, PelayananPenerbitan KARIS / KARSU ASN, 

Pelayanana Penerbitan SK Konversi NIP ASN dan Pelayanan Pembuatan DUK / 

Bezetting ASN. Sumber: http://bkpsdm.pesisirselatankab.go.id/page/detail/jenis-pelayanan 

Adapun beberapa dari 16 (enam belas) pelayanan yang dilaksanakan oleh 

aparatur BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan, sebahagian memiliki Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang di syaratkan dalam pelayanan kepegawaian 

tersebut di atas. Akan tetapi dalam implementasinya masih ada saja persyaratan 

pelayanan kepegawaian yang masih kurang/belum lengkap oleh instansi yang 

menangani persetujuan teknis baik pengadaan, pangkat maupun pensiun serta 

mutasi lainnya. Peranan aparatur dalam meningkatkan fungsi manajemen, menjadi 

kewajiban dari setiap pemimpin mendorong dan memotivisi setiap bawahannya 

untuk berkinerja, kinerja aparatur ditentukan oleh kemampuan dan daya dorong. 

http://bkpsdm.pesisirselatankab.go.id/page/detail/jenis-pelayanan
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Aparatur Sipil Negara yang disingkat dengan ASN berdasarkan undang-

undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara pada Pasal 1 dan 2 

ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan 

perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. Selanjutnya ASN yang 

diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas negara lainnya dan 

digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. Tugas tersebut yang dimaksud 

adalah tugas pelayanan publik, tugas pemerintahan, dan tugas pembangunan 

tertentu. Dengan demikian untuk mewujudkan tujuan tersebut sesuai dengan Pasal 

3 bahwa pegawai ASN sebagai profesi harus berlandaskan pada prinsip yang salah 

satunya adalah integritas moral dan tanggung jawab pada pelayanan publik.  

Disamping itu, nilai dasar juga harus terpenuhi seperti memiliki 

kemampuan dalam melaksanakan kebijakan dan program pemerintah, 

memberikan layanan kepada publik, secara jujur, tanggap, cepat, tepat, akurat, 

berdaya guna, berhasil guna, dan santun, mengutamakan kepemimpinan 

berkualitas tinggi, menghargai komunikasi, konsultasi dan kerja sama, serta 

mengutamakan pencapaian hasil dan mendorong kinerja aparatur. ASN 

seharusnya juga  memiliki motivasi kerja yang tinggi. Karena motivasi kerja itu 

sendiri yang dimaksud oleh Hasibuan (2014:92) adalah mempersoalkan 

bagaimana caranya mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja 

keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan. Motivasi ini penting karena dengan motivasi 

diharapkan setiap aparatur mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai tujuan 

organisasi. Namun dalam tatanan praktis atau secara nyata ASN sebagai abdi 

negara tidak memiliki kesadaran yang cukup untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik. 
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Dalam hal pelayanan kepegawaian yang diselenggarakan oleh aparatur 

BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan yang dapat diartikan pelayanan menurut 

(Barata, 2003:9) mengatakan suatu pelayanan akan terbentuk dikarenakan adanya 

sebuah proses pemberian layanan pada pihak yang dilayaninya dan ia juga 

menambahkan bahwa suatu pelayanan biasa terjadi diantara seseorang dengan 

seseorang yang lain, seseorang dan juga dengan kelompok, atau juga kelompok 

dengan seseorang seperti halnya orang-orang yang berada didalam sebuah 

organisasi dan juga memberikan pelayanan pada orang-orang yang ada 

disekitarnya yang juga membutuhkan sebuah informasi organisasi itu sendiri. 

Sedangkan kepegawaian berasal dari kata pegawai/aparatur yaitu orang yang 

bekerja di pemerintahan, jadi kepegawaian adalah seseorang yang berhubungan 

dengan data diri baik status, pangkat dan jabatan serta penghasilan yang diterima 

selama bekerja di pemerintahan termasuk hak pensiun sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  

Berarti pelayanan kepegawaian dapat diartikan dengan sebuah proses 

pemberian layanan bagi orang yang bekerja di pemerintahan dan dapat 

berhubungan dengan data diri baik status, pangkat dan jabatan serta penghasilan 

dan hak yang diterima sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sedangkan 

pelayanan kepegawaian yang dikaitkan dengan kepemimpinan, motivasi kerja  

dan kinerja aparatur menjadi perhatian peneliti di bidang sumber daya manusia. 

Pengelolaan manajemen pemeritahan, kepegawaian dan kemasyarakatan perlu 

adanya sumber daya manusia yang handal dalam rangka proses perencanaan, 

proses penatausahaan, proses pelaksanaan dan proses pertanggung jawaban. 
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Perubahan tersebut dapat dilakukan dalam pemberdayaan sumber daya 

manusia manajemen pemeritahan, kepegawaian dan kemasyarakatan secara 

optimal di BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan. Tanpa dukungan yang 

berkualitas sumber daya manusia yang terdapat didalamnya, peran pimpinan 

terhadap bawahannya akan mempengaruhi berhasil tidaknya suatu tujuan 

organisasi. Oleh karena itu pemimpin merupakan tokoh utama yang dapat dalam 

meningkatkan mutu pelayanan kepegawaian baik di dalam maupun diluar Instansi 

Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan. Potensi setiap sumber daya aparatur yang 

ada dalam instansi harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga 

mampu memberikan output yang maksimal. Tercapainya tujuan instansi 

pemerintah tidak hanya tergantung pada peralatan yang modern sarana dan 

prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia yang 

melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu organisasi, pelayanan 

individu pegawainya, setiap perangkat daerah maupun unit kerja akan selalu 

berusaha untuk meningkatkan pelayanan terhadap pegawai, dengan harapan apa 

yang menjadi tujuan perangkat daerah atau unit kerja akan tercapai. 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya BKPSDM Kabupaten Pesisir 

Selatan didukung oleh sumber daya manusia yang terdiri dari Pegawai Negeri 

Sipil dan Pegawai Honorer yang berjumlah sebanyak 50 (lima puluh) orang, 

dengan komposisi pegawai menurut Bidang: Bidang Sekretariat 18 (delapan 

belas) orang, Bidang PPIASN sebanyak 10 (sepuluh) orang, Bidang MPASN 

sebanyak 10 (sepuluh) orang dan Bidang PKPKASN sebanyak 11 (sebelas) orang 

serta Jabatan Fungsional sebanyak 1 (satu) orang Perincian selengkapnya 

berdasarkan komposisi pegawai menurut bidang seperti terlihat pada tabel 1.1, di 

bawah ini: 
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Tabel 1.1 

Komposisi Pegawai Menurut Bidang  

Keadaan Bulan Desember Tahun 2018 
No Unit Kerja PNS PH 

 

Jml 

Total 

1 2 3 4 5 

1 Bidang Sekretariat BKPSDM 14 4 18 

2 Bidang Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi 

Aparatur Sipil Negara (PPIASN)  

10  10 

3 Bidang Mutasi dan Promosi Aparatur Sipil Negara 

(MPASN) 

10  10 

4 Bidang Pengembangan, Kompetensi dan Penilaian 

Kinerja Aparatur Sipil Negara (PKPKASN) 

11  11 

5 Jabatan Fungsional (JF) 1  1 

Jumlah 46 4 50 

         Sumber:   Simpeg BKPSDM Kab. Pesisir Selatan, Tahun 2018 

 

Berdasarkan tabel 1.1, di atas dapat penulis simpulkan bahwa dari 16 

(enam belas) pelayanan yang ada di BKPSDM Kabupatan Pesisir Selatan semua 

dikerjakan oleh aparatur pada BKPSDM yang berjumlah 50 (lima puluh) orang 

sesuai tugas pokok dan fungsi aparatur masing-masing. Terkait pelayanan 

kepegawaian yang dituangkan pada rencana kegiatan tahunan sekretariat maupun 

bidang pada BKPSDM Kab. Pesisir Selatan tahun 2018, masih terdapat berkas 

tidak lengkap (BTL) maupun tidak memenuhi syarat (TMS) dan atau berkas tidak 

ada usulan (TAU). Apabila BTL masih bisa di lengkapi sedangkan berkas TMS 

berarti syarat dari usulan PNS maupun unit kerja tidak dapat diproses dikarenakan 

tidak memenuhi syarat sedangkan TAU berarti tidak ada usulan dari instansi.  

Pada bulan Januari 2019 penulis melakukan observasi awal terhadap 

pelayanan baik kepegawaian maupun administrasi perkantoran berdasarkan 

program kegiatan bidang dan rencana kegiatan tahunan, tahun 2018 di BKPSDM 

Kabupaten Pesisir Selatan, apa-apa saja program kegiatan bidang yang 

melaksanakan kegiatan pelayanan kepegawaian dan administrasi perkantoram 

serta apa saja masalah yang ditemui, dapat dilihat pada tabel 1.2 di bawah ini:  
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Tabel 1.2 

Pelayanan Kepegawaian dan Administrasi Perkantoran berdasarkan 

Program Kegiatan Bidang BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2018 
 

No 

 

Program Kegiatan  

Rencana Kegiatan 

Tahunan 

Keterangan  

(S) sisa 

T U R S BTL TMS TAU 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

BIDANG SEKRETARIAT BKPSDM 
1. Pelayanan Pemberian Kenaikan Gaji Berkala 

(KGB) dan Cuti ASN BKPSDM  

a. KGB PNS BKPSDM: 

b. Cuti PNS BKPSDM: 

 

 

50 

50 

 

 

28 

37 

 

 

28 

36 

 

 

22 

1 

 

 

- 

1 

 

 

- 

- 

 

 

22 

1 

2. Pelayanan Administrasi Perkantoran BKPSDM   

a. Administrasi perkantoran: 

b. Administrasi persuratan: 

+  Surat Masuk: 

+  Surat Keluar: 

+  Surat SK Bupati: 

+  Surat SK Kepala BKPSDM 

 

18 

3130 

1800 

700 

600 

30 

 

18 

3322 

1932 

740 

613 

37 

 

18 

3322 

1932 

740 

613 

37 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

BIDANG PENGADAAN, PEMBERHENTIAN DAN INFORMASI ASN 
3. Pelayanaan Pengadaan ASN 

a. Penerimaan CPNS: 

b. Penerimaan PPPK: 

300 

300 

- 

271 

271 

- 

238 

238 

- 

33 

33 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

33 

33 

- 

4. Pelayanan Pemberian Pensiun PNS dan Pensiun 

Janda / Duda PNS serta Atas Permintaan Sendiri 

(APS) 

a. Pensiun BUP: 

b. Pensiun Atas Permintaan Sendiri/APS: 

c. Pensiun Janda/Duda: 

202 263 

 

 

206 

20 

37 

243 

 

 

191 

20 

32 

20 

 

 

15 

- 

5 

20 

 

 

15 

- 

5 

- 

 

 

- 

- 

- 

- 

 

 

- 

- 

- 

5. Pelayanaan Data dan Informasi ASN 

a. Jml PNS = 6827 org per 31 Des 2018: 

b. Subbidang BKPSDM: 

c. Pelayanan data untuk Pusat/Daerah: 

 

1000 

5 

2 

 

- 

- 

- 

 

1000 

5 

2 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

BIDANG MUTASI DAN PROMSI ASN 
6. Pelayanan Mutasi ASN 

a. Masuk Kab. Pessel: 

b. Keluar Kab. Pessel: 

c. Rotasi PNS Kab. Pessel: 

300 

 

 

250 

17 

24 

209 

250 

17 

24 

209 

50 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

50 

- 

- 

- 

7. Pelayanan Pengangkatan ASN dalam Jabatan 

Fungsional dan Struktural 

a. Jabatan Fungsional= 

+    Pengangkatan Pertama 

+    Pengangkatan Kembali 

+    Pembebasan Sementara 

b. Jabatan Struktural= 

+    Jabatan Eselonering: 

+    Jafung yg diberi tugas tambahan: 

1100 1193 1193 

 

 

95 

26 

6 

 

389 

587 

- 

 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 

8. Pelayanan Penugasan ASN mengikuti Pendidikan 

(Izin Belajar / Tugas Belajar) serta surat 

keterangan memiliki ijazah  

a. Izin Belajar: 

b. Tugas Belajar: 

400 

 

 

 

500 

 

 

500 

- 

220 

 

 

220 

- 

280 

  

 

- 

- 

- 

 

 

- 

- 

280 

 

 

280 

- 

- 

 

 

- 

- 

9. Pelayanan Pemberian Kenaikan Pangkat  dan 

Penyesuaian Gelar ASN 

a. Gol. IV/a, ke atas: 

b. Gol. III/d, ke bawah: 

1500 2112 

 

510 

1602 

2028 

 

506 

1522 

84 

 

4 

80 

46 

 

- 

46 

38 

 

4 

34 

- 

 

- 

- 

10. Pelayanan Peninjauan Masa Kerja (PMK) dan 

Gaji ASN 

a. PMK dan Gaji ASN: 

5 

 

 

5 

 

5 

4 

 

4 

1 

 

1 

1 

 

1 

- 

 

- 

- 

 

- 

11. 

 

Pelayanan Cuti ASN 

a. Tembusan Cuti OPD: 
 

45 

 

38 

 

38 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

12. Pelayanan Penerbitan KARPEG dan KARIS / 

KARSU ASN 

a. Karpeg (kartu pegawai) 

b. Karis/Karsu (kartu isteri/suami) 

 

550 594 

 

281 

313 

520 

 

266 

254 

74 

 

15 

59 

74 

 

15 

59 

- 

 

- 

- 

- 

 

- 

- 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 

BIDANG PENGEMBANGAN KOMPETENSI DAN PENILAIAN KINERJA ASN 
13. 

 

Pelayanan Penugasan ASN mengikuti Pendidikan 

dan Pelatihan Teknis Fungsional : 

a. Diklat Teknis Fungsional= 

+    Pengelolaan Keuangan Daerah: 

+    Manajemen Kinerja ASN: 

70 

 

70 

 

 

30 

40 

69 

 

 

29 

40 

1 

 

 

1 

- 

- 

 

 

- 

- 

1 

 

 

1 

- 

- 

 

 

- 

- 

14. 

 

Pelayanan Penugasan ASN mengikuti Diklat 

perjenjangan dan sertifikasi : 

a. Diklat perjenjangan dan sertifikasi= 

+    Latihan Pra Jabatan (LPJ): 

+    Diklat Pimpinan IV: 

+    Diklat Pimpinan III: 

+    Diklat Pimpinan II: 

108 

 

108 

 

 

66 

30 

8 

4 

108 

 

 

66 

30 

8 

4 

- 

 

 

- 

- 

- 

- 

- 

 

 

- 

- 

- 

- 

- 

 

 

- 

- 

- 

- 

- 

 

 

- 

- 

- 

- 

15. Pelayanan Pemberian Satyalancana X (sepuluh), 

XX (dua puluh) dan XXX (tiga puluh) Tahun : 

a. Masa kerja  X tahun: 

b. Masa kerja  XX tahun: 

c. Masa kerja  XXX tahun:  

150 126 

 

71 

27 

26 

147 

 

66 

40 

41 

24 

 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

24 

 

- 

- 

- 

Catatan: 

T = target BTL = berkas tidak lengkap, apabila ada pengantar dari instansi termasuk realisasi  

U = usulan TMS = tidak memenuhi syarat 

R = realisasi TAU = tidak ada usulan 

S = sisa 

Sumber:   BKPSDM Kab. Pesisir Selatan, Tahun 2019 (data pelayanan dalam angka) 

 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, dapat penulis jelaskan bahwa pada tahun 

2018 hanya terdapat 15 (lima belas) pelayanan kepegawaian dan administrasi 

perkantoran berdasarkan program kegiatan bidang yang dituangkan dalam rencana 

kegiatan tahunan dan telah terselenggara serta terdapat beberapa permasalahan 

antara lain: masih ada usulan berkas tidak lengkap (BTL) maupun tidak 

memenuhi syarat (TMS) dikarenakan kurangnya berkas pendukung dan berkas 

yang tidak memenuhi syarat ketentuan yang berlaku, adapun BTL terdiri dari 

pelayanan kepegawaian, antara lain: pelayanan pemberian pangkat dan 

penyesuaian gelar ASN seperti: fotokopi legalisir ijazah, SK pangkat terakhir, SK 

jabatan dan SKP dua tahun terakhir serta syarat lain, adapun pelayanan pemberian 

pensiun PNS, janda/duda PNS dan pensiun atas permintaan sendiri (APS) seperti: 

DPCP asli, fotokopi legalisir buku nikah dan akte kelahiran anak, SK pangkat 

terakhir, SK jabatan, Asli surat tidak dijatuhi hukuman disiplin dan syarat lain 

untuk pelayanan penerbitan karpeg dan karis/karsu ASN seperti: pas foto yang 

kurang, fotokopi legalisir SK pangkat terkahir serta surat nikah dan syarat lain. 
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Sedangkan pelayanan kepegawaian yang berkasnya tidak memenuhi syarat (TMS) 

terdiri dari: pelayanan penugasan ASN mengikuti pendidikan (izin belajar dan 

tugas belajar) serta surat keterangan memiliki ijazah dan pelayanan pemberian 

kenaikan pangkat dan penyesuaian gelar ASN. Adapun keterkaitan penelitian ini  

terhadap sumber daya aparatur yang terdiri dari: pejabat pimpinan tinggi, pejabat 

administrator, pejabat pengawas dan pejabat pelaksana/staf maupun pejabat 

fungsional yang ada pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Pesisir Selatan, berdasarkan observasi dan pengamatan 

penulis dilapangan masih belum maksimalnya perhatian pimpinan untuk 

memotivasi kerja bawahannya agar dapat meningkatkan kinerja aparatur guna 

meningkatkan pelayanan yang berkualitas.  

Dalam hal kita bekerja sebagai aparatur atau abdi negara butuh untuk 

diperhatikan oleh pimpinan baik berupa motivasi kerja, maupun dalam hal 

perhatian pimpinan terhadap kinerja aparatur agar dapat meningkatkan kinerjanya 

baik berupa motivasi kerja dari pimpinan maupun motivasi kerja sesama aparatur 

yang akan dapat berpengaruh terhadap pelayanan kepegawaian yang berkualitas 

secara maksimal. Begitu juga dengan perhatian atau pengaruh pimpinan terhadap 

kualitas pelayanan kepegawaian yang telah diimplementasikan akan tetapi belum 

maksimal, juga dapat dipengaruhi oleh motivasi kerja pimpinan dan motivasi 

kerja sesama aparatur serta dapat juga dipengaruhi oleh kinerja aparatur. Karena 

apabila ada perhatian atau pengaruh pimpinan untuk memotivasi aparaturnya akan 

dapat pula meningkatkan kinerja aparatur serta akan meningkatkan pula kualitas 

pelayanan kepegawaian secara optimal.      
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Terkait program kegiatan tahunan yang telah dilaksanakan baik berupa 

pelayanan kepegawaian pada BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan secara 

kuantitas sudah terlaksana akan tetapi secara kualitas belum terrealisasi baik 

secara optimal maupun efektif dan efisien, perlunya peningkatan perhatian 

pimpinan dalam memotivasi aparaturnya agar dapat meningkatkan kinerja dalam 

hal kualitas pelayanan khususnya kepegawaian. Bertolak dari permasalahan 

tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Perilaku Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kinerja Aparatur 

Terhadap Kualitas Pelayanan Kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat peneliti identifikasi masalah yang terjadi pada BKPSDM Kabupaten Pesisir 

Selatan dalam penulisan ini, antara lain: 

1. Masih belum maksimalnya kualitas pelayanan kepegawaian. 

2. Masih ada berkas tidak lengkap (BTL) dalam pelaksanaan pelayanan. 

3. Masih ada berkas yang tidak memenuhi syarat (TMS) dalam pelaksanaan 

pelayanan. 

4. Masih belum efektif dan efisiennya kinerja yang diberikan aparatur dalam 

hal pelayanan. 

5. Masih kurangnya perhatian atau motivasi pimpinan 

terhadap bawahan yang berdampak belum optimalnya pelayananan.  

6. Kurangnya motivasi kerja dalam hal pelayanan. 

7. Tidak adanya peningkatan kinerja aparatur. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah sebagaimana telah di uraikan di atas dan 

pokok-pokok masalah yang diteliti maka peneliti merumuskan permasalahan, 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap kinerja aparatur 

di BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja aparatur di 

BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Apakah terdapat pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap kualitas 

pelayanan kepegawaian di BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan? 

4. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kualitas pelayanan 

kepegawaian di BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan? 

5. Apakah terdapat pengaruh kinerja aparatur terhadap kualitas pelayanan 

kepegawaian di BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan? 

6. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung perilaku kepemimpinan terhadap 

kualitas pelayanan kepegawaian melalui kinerja aparatur di BKPSDM 

Kabupaten Pesisir Selatan? 

7. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap kualitas 

pelayanan kepegawaian melalui kinerja aparatur di BKPSDM Kabupaten 

Pesisir Selatan? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 

hal-hal sebagai berikut: 
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1. Pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap kinerja aparatur di BKPSDM 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

2.  Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja aparatur di BKPSDM Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

3.  Pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap kualitas pelayanan kepegawaian 

di BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan. 

4. Pengaruh motivasi kerja terhadap kualitas pelayanan kepegawaian di 

BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan. 

5.  Pengaruh kinerja apartur terhadap kualitas pelayanan kepegawaian di 

BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan. 

6. Pengaruh tidak langsung perilaku kepemimpinan terhadap kualitas 

pelayanan kepegawaian melalui kinerja aparatur di BKPSDM Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

7.  Pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap kualitas pelayanan 

kepegawaian melalui kinerja aparatur di BKPSDM Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini, adalah: 

1. Manfaat teoritis: 

a. Bagi pihak akademis, penelitian ini bisa menjadi tambahan sebagai 

bahan informasi, pengembangan teori dan masukan bagi peneliti yang 

berminat melakukan dan meneliti permasalahan yang sama. 
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b. Bagi penulis, sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan untuk 

dapat menyelesaikan pendidikan S2 guna mendapatkan gelar Magister 

Administrasi Publik (MAP) di Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas 

Negeri Padang (UNP). 

2. Manfaat Praktis: 

a. Agar dapat memberikan bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran 

bagi Pegawai Negeri Sipil pada BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan. 

b. Mencari solusi alternatif dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

kepegawaian pada BKPSDM Kabupaten Pesisir Selatan. 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan hasil uji hipotesis penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menjelaskan adanya pengaruh perilaku kepemimpinan, motivasi 

kerja dan kinerja aparatur terhadap kualitas pelayanan kepegawaian pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir 

Selatan. Setelah didapatkan hasil pengolahan data serta pembahasan pada 

penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap kinerja aparatur pada 

Badan Kepegawaian Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan. 

Dengan kata lain bahwa perilaku kepemimpinan dapat mempengaruhi 

kinerja aparatur, sedangkan untuk meningkatkan kinerja aparatur pada 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Pesisir Selatan diperlukan peningkatan perilaku kepemimpinan pula. 

2. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja aparatur pada  Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir 

Selatan. Dengan kata lain bahwa motivasi kerja dapat mempengaruhi 

kinerja aparatur, sedangkan untuk meningkatkan kinerja aparatur yang baik 

pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kabupaten Pesisir Selatan diperlukan peningkatan motivasi kerja pula. 

3. Terdapat pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap kualitas pelayanan 

kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan kata lain bahwa perilaku 
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kepemimpinn dapat mempengaruhi kualitas pelayanan kepegawaian, 

sedangkan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepegawaian pada 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Pesisir Selatan diperlukan peningkatan perilaku kepemimpinan pula. 

4. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kualitas pelayanan kepegawaian 

pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan kata lain bahwa motivasi kerja dapat 

mempengaruhi kualitas pelayanan kepegawaian, sedangkan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kepegawaian pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan 

diperlukan peningkatan motivasi kerja pula. 

5. Terdapat pengaruh kinerja aparatur terhadap kualitas pelayanan 

kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan kata lain bahwa kinerja 

aparatur dapat mempengaruhi kualitas pelayanan kepegawaian, sedangkan 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepegawaian pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir 

Selatan diperlukan peningkatan kinerja aparatur. 

6. Terdapat pengaruh tidak langsung perilaku kepemimpinan terhadap kualitas 

pelayanan kepegawaian melalui kinerja aparatur pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan. 

Dengan kata lain, selain memiliki pengaruh langsung antara perilaku 

kepemimpinan terhadap kualitas pelayanan kepegawaian, dan juga pada 



146 

 

 
 

kualitas pelayanan kepegawaian dipengaruhi oleh perilaku kepemimpinan  

secara tidak langsung melalui kinerja aparatur. 

7. Terdapat pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap kualitas 

pelayanan kepegawaian melalui kinerja aparatur pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan. 

Dengan kata lain, selain memiliki pengaruh langsung antara motivasi kerja 

terhadap kualitas pelayanan kepegawaian, dan juga pada kualitas pelayanan 

kepegawaian dipengaruhi oleh motivasi kerja secara tidak langsung melalui 

kinerja aparatur. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas pada penelitian ini, maka dapat 

dikemukakan implikasi teoritis maupun implikasi praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis, secara teoritis penelitian ini memiliki implikasi, yaitu: 

a. Perilaku kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas pelayanan kepegawaian, dengan arti lain untuk mendapatkan 

kualitas pelayanan kepegawaian yang baik pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan 

diperlukan peningkatan perilaku kepemimpinan yang lebih baik. 

Sehingga temuan pada penelitian ini memperkuat teori yang 

dikemukakan oleh Wolkins dalam Fandy Tjiptono (2004:75) 

mengemukakan enam faktor dalam melaksanakan penyempurnaan kualitas 

pelayanan secara berkesimambungan. Keenam faktor tersebut meliputi: 

kepemimpinan, pendidikan, perencanaan, review, komunikasi serta 

penghargaan dan pengakuan. Perilaku kepemimpinan yang berorientasi 
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terhadap hubungan dan difokuskan pada kualitas baik pelayan serta dari 

hubungan dengan pengikut, sementara perilaku kepemimpinan yang 

berorientasi tugas adalah tertuju pada tugas-tugas yang harus 

diselesaikan pengikut. Apabila kualitas pemimpin dengan bawahan 

dapat dijaga maka tugas akan dikerjakan oleh bawahan, sehingga akan 

menghasilkan kualitas pelayanan yang lebih baik. 

b. Perilaku kepemimpinan juga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja aparatur, dengan arti lain untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kepegawaian menjadi lebih baik pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan 

diperlukan kinerja aparatur. Temuan pada penelitian ini juga sesuai dan 

memperkuat dengan teori yang dikemukakan oleh oleh MacKenzie & 

Podsakoff (2001) mengemukakan bahwa perilaku kepemimpinan 

berorientasi hubungan dan berkorelasi positif dengan kinerja. 

c. Motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

pelayanan kepegawaian, untuk mendapatkan kualitas pelayanan 

kepegawaian yang baik pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan diperlukan motivasi 

kerja. Hasil temuan ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh 

Hardiansyah (2018:82) faktor-faktor dominan yang mempengaruhi 

kualitas pelayanan publik adalah: (1) motivasi kerja birokrasi dan 

aparatur; (2) kemampuan aparatur; (3) pengawasan kontrol sosial; (4) 

perilaku birokrasi/aparatur; (5) komunikasi, disposisi dan struktur 
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birokrasi serta iklim komunikasi organisasi dan aliran informasi; (6) 

restrukturisasi organisasi. 

d. Motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

aparatur. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Robert 

Kreitner dan Anglo Kinicki (2001:205) yang berpendapat bahwa 

motivasi kerja dapat dipastikan memengaruhi kinerja walaupun, bukan 

satu-satunya faktor yang membentuk kinerja.  

e. Kinerja aparatur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

pelayanan kepegawaian, untuk mendapatkan kualitas pelayanan yang 

baik pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Pesisir Selatan maka diperlukan kinerja pegawaija, 

hal ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Jain dan Gupta 

(2004) menyebutkan bahwa kualitas layanan diakui sebagai alat 

strategis untuk mencapai esfisiensi operasional dan meningkatkan 

kinerja bisnis. Sedangkan menurut Rivai (2005:45) kinerja adalah  

kesediaan seseorang atau  kelompok orang untuk melakukan sesuatu 

kegiatan dan menyempurnakan sesuai dengan tanggung jawab dengan 

hasil seperti yang diharapkan. Jadi apabila kinerja bisnis dan kinerja 

karyawan dapat mencapai efisiensi operasional apabila pelayanannya 

berkualitas. Sedangkan menurut Tangkilisan (2005:178) kinerja adalah 

suatu keadaan yang berkaitan dengan keberhasilan organisasi dalam 

menjalankan misi yang dimilikinya yang dapat diukur dari tingkat 

produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas dan 

akuntabilitas.  
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2. Implikasi Praktis, secara praktis penelitian ini memiliki implikasi, yaitu: 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Pesisir Selatan dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepegawaian 

yang lebih baik. 

b. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi pedoman bagi instansi-instansi  

Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan kepegawaian yang lebih baik. Dengan cara: selalu 

berpenampilan rapi, ruang pelayanan terasa nyaman, ahli dalam 

menggunakan alat bantu dalam proses pelayanan, merespon setiap 

pelanggan yang ingin mendapatkan pelayanan, melakukan pelayanan 

dengan respon cepat, merespon setiap keluhan pelanggan, memberikan 

jaminan ketepatan waktu dalam pelayanan, memeberikan jaminan 

legalitas dalam pelayanan, memberikan jaminan tidak ada pungutan 

biaya/gratis dalam pelayanan, mendahulukan kepentingan pelanggan, 

bersikap ramah dalam melakukan pelayanan, bersikap sopan santun 

dalam melakukan pelayanan dan bersikap tidak diskriminatif/ 

membeda-bedakan dalam pelayanan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas pada penelitian ini, peneliti mencoba 

untuk memberikan saran, sebagai berikut: 

1. Agar pimpinan pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Pesisir Selatan untuk lebih memperhatikan perilaku 

kepemimpinan dan motivasi kerja serta kinerja aparatur, sehingga kualitas 
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pelayanan kepegawaian pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kabupaten Pesisir Selatan dapat ditingkatkan lebih 

maksimal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

yang berkenaan dengan kualitas pelayanan kepegawaian dengan menambah 

teori-teori baru dan meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kualitas pelayanan kepegawaian seperti lingkungan kerja, kepuasan kerja, 

disiplin kerja, budaya kerja dan kompensasi serta faktor-faktor lainya. 
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